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This activity was motivated by the low quality of product packaging 

among SMEs in Cibeber Village, such as the use of simple and 

unattractive packaging, as well as the absence of brand identity and 

product labels that meet modern marketing standards. This condition has 

resulted in the low competitiveness of SME products in broader markets. 

The activity aimed to empower the community, particularly SME owners, 

through counseling and training on product packaging in order to 

improve product quality, selling value, and business marketing 

opportunities. The implementation method employed a participatory and 

educational approach through field observations, lectures, discussions, 

simple packaging design practices, and evaluations using pre-tests and 

post-tests. The activity was attended by 28 SME owners in Cibeber 

Village. The results showed an improvement in participants’ knowledge 

and skills regarding the functions of packaging, product design, 

branding, and product marketing strategies. In addition, participants 

became more motivated to improve the appearance of their products to 

make them more attractive and competitive. This activity is expected to 

support the development of SMEs and sustainably improve the village 

community’s economy. 
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Kegiatan ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya kualitas pengemasan 

produk UMKM di Desa Cibeber, seperti penggunaan kemasan yang 

sederhana, kurang menarik, serta belum memiliki identitas merek dan 

label produk yang sesuai standar pemasaran modern. Kondisi tersebut 

menyebabkan rendahnya daya saing produk UMKM di pasar yang lebih 

luas. Kegiatan ini bertujuan untuk memberdayakan masyarakat, 

khususnya pelaku UMKM, melalui penyuluhan dan pelatihan 

pengemasan produk agar mampu meningkatkan kualitas produk, nilai 

jual, serta peluang pemasaran usaha. Metode pelaksanaan kegiatan 

menggunakan pendekatan partisipatif dan edukatif melalui observasi 

lapangan, ceramah, diskusi, praktik sederhana desain kemasan, serta 

evaluasi menggunakan pre-test dan post-test. Kegiatan diikuti oleh 28 

pelaku UMKM di Desa Cibeber. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta mengenai fungsi 

kemasan, desain produk, branding, serta strategi pemasaran produk. 

Selain itu, peserta menjadi lebih termotivasi untuk memperbaiki 

tampilan produk agar lebih menarik dan kompetitif. Kegiatan ini 

diharapkan mampu mendukung pengembangan UMKM dan 

meningkatkan perekonomian masyarakat desa secara berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi masyarakat, khususnya di wilayah pedesaan yang 

mampu menciptakan lapangan pekerjaan, meningkatkan pendapatan masyarakat, serta 

mendorong pemanfaatan potensi lokal secara optimal. Namun demikian, perkembanga 

(Wati et al., 2024). Namun demikian UMKM masih menghadapi berbagai kendala, 

salah satunya berkaitan dengan pengemasan produk yang kurang menarik, sederhana, 

dan belum memenuhi standar pemasaran modern menyebabkan rendahnya daya saing 

produk (Bahri et al., 2023). Kemasan tidak hanya berfungsi sebagai pelindung produk, 

tetapi juga menjadi media promosi yang dapat meningkatkan nilai jual dan citra produk 

di mata konsumen (Setiawardhani, 2025). 

Desa Cibeber, Kabupaten Purwakarta, Jawa Barat merupakan salah satu wilayah 

yang memiliki potensi UMKM cukup besar, terutama pada sektor makanan olahan dan 

produk lokal lainnya (Aditya et al., 2025). Berdasarkan hasil observasi awal, sebagian 

besar pelaku UMKM di Desa Cibeber masih menggunakan kemasan produk yang 

sederhana dan kurang menarik (Ratnaningtyas et al., 2025). Selain itu, masih rendahnya 

pengetahuan pelaku usaha mengenai desain kemasan, informasi label produk, serta 

pentingnya identitas merek menjadi faktor yang menyebabkan produk lokal sulit 

bersaing di pasar yang lebih luas (Chairani et al., 2025). Kondisi tersebut berdampak 

pada rendahnya minat konsumen serta terbatasnya peluang pemasaran produk UMKM 

desa (Ratnaningtyas et al., 2026). 

Permasalahan mengenai rendahnya kualitas pengemasan produk UMKM juga 

ditemukan dalam berbagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebelumnya. 

Kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh Chasanah et al.(2024) menunjukkan bahwa 

pelatihan desain kemasan mampu meningkatkan pemahaman pelaku UMKM mengenai 

pentingnya kemasan sebagai strategi pemasaran produk. Kegiatan tersebut berhasil 

meningkatkan kreativitas pelaku usaha dalam mendesain kemasan sehingga produk 

menjadi lebih menarik dan memiliki daya saing yang lebih baik di pasaran. 

Selain itu, kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh Rofieq et al. 

(2017) menunjukkan bahwa pelatihan pengemasan produk dapat meningkatkan 

keterampilan masyarakat serta mendukung pengembangan usaha mandiri masyarakat 

lokal. Program tersebut berhasil meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan 

kewirausahaan dan memberikan dampak positif terhadap peningkatan kualitas produk 

UMKM. Kegiatan serupa juga dilakukan oleh Zen et al. (2017), hasil kegiatan 

menunjukkan bahwa desain kemasan yang baik dapat meningkatkan nilai jual produk 

dan membentuk citra positif produk UMKM di mata konsumen. 

Berdasarkan berbagai permasalahan tersebut, kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat (PKM) dengan judul “Penyuluhan tentang Pengemasan Produk bagi Pelaku 

UMKM di Desa Cibeber, Purwakarta, Jawa Barat” menjadi penting untuk dilaksanakan. 

Kegiatan ini bertujuan untuk memberdayakan masyarakat setempat melalui peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan pelaku UMKM dalam membuat kemasan produk yang 

menarik, informatif, dan memiliki nilai jual lebih tinggi. Selain itu, kegiatan ini 

diharapkan mampu meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengembangan potensi 

ekonomi desa sehingga masyarakat dapat lebih aktif berkontribusi dalam pembangunan 

wilayah. Dengan meningkatnya kualitas produk UMKM, diharapkan perekonomian 

lokal dapat berkembang secara berkelanjutan dan mampu menciptakan lingkungan 

usaha yang lebih inovatif, kompetitif, serta berdaya saing tinggi. 
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METODE PELAKSANAAN 
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan di Desa 

Cibeber, Kabupaten Purwakarta, Jawa Barat dengan sasaran utama pelaku Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) yang bergerak pada sektor makanan olahan dan produk 

lokal. Jumlah peserta dalam kegiatan ini terdiri dari 28 pelaku UMKM yang aktif 

menjalankan usaha di lingkungan Desa Cibeber. Metode pelaksanaan kegiatan 

menggunakan pendekatan partisipatif dan edukatif, yaitu melibatkan masyarakat secara 

aktif dalam setiap tahapan kegiatan agar pelaksanaan program dapat berjalan efektif 

serta sesuai dengan kebutuhan pelaku usaha setempat. Pendekatan ini dipilih karena 

mampu meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam proses pembelajaran dan 

pengembangan usaha secara berkelanjutan. 

Tahap pertama kegiatan dimulai dengan observasi lapangan dan identifikasi 

kebutuhan masyarakat. Tim pengabdian melakukan survei awal melalui wawancara dan 

diskusi bersama pelaku UMKM untuk mengetahui kondisi pengemasan produk yang 

digunakan, kendala yang dihadapi, serta kebutuhan pelatihan yang diperlukan. Hasil 

observasi menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku usaha masih menggunakan 

kemasan sederhana, belum memiliki label produk yang lengkap, serta belum memahami 

pentingnya desain kemasan sebagai strategi pemasaran produk. 

Tahap kedua adalah tahap persiapan kegiatan. Pada tahap ini tim pengabdian 

menyusun materi penyuluhan mengenai pentingnya pengemasan produk, fungsi 

kemasan dalam meningkatkan nilai jual produk, desain kemasan yang menarik, 

penggunaan label produk, serta strategi branding sederhana bagi UMKM. Selain itu, tim 

juga menyiapkan media presentasi, contoh kemasan produk, alat dan bahan pelatihan, 

serta perlengkapan pendukung kegiatan lainnya agar proses penyuluhan dapat berjalan 

dengan optimal. 

Tahap ketiga merupakan pelaksanaan penyuluhan dan pelatihan. Kegiatan 

dilakukan melalui metode ceramah, diskusi, dan praktik langsung. Metode ceramah 

digunakan untuk memberikan pemahaman teoritis mengenai pentingnya pengemasan 

produk dalam meningkatkan daya saing UMKM. Selanjutnya, metode diskusi dilakukan 

untuk memberikan kesempatan kepada peserta dalam menyampaikan kendala usaha 

yang dihadapi serta berbagi pengalaman terkait pemasaran produk. Setelah itu, peserta 

diberikan pelatihan praktik pembuatan dan desain kemasan sederhana dengan 

memanfaatkan bahan yang mudah diperoleh dan biaya yang terjangkau. Dalam praktik 

tersebut, peserta juga diberikan pendampingan mengenai penyusunan informasi label 

produk seperti nama produk, komposisi, tanggal produksi, dan identitas usaha. 

Tahap berikutnya adalah evaluasi kegiatan. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui 

tingkat pemahaman dan keterampilan peserta setelah mengikuti kegiatan penyuluhan. 

Evaluasi dilaksanakan melalui pengamatan langsung terhadap hasil desain kemasan 

peserta, sesi tanya jawab, serta diskusi akhir mengenai manfaat kegiatan bagi 

pengembangan usaha mereka. Keberhasilan kegiatan diukur berdasarkan meningkatnya 

pemahaman peserta mengenai pentingnya kemasan produk, kemampuan peserta dalam 

membuat desain kemasan yang lebih menarik, serta meningkatnya motivasi pelaku 

UMKM untuk mengembangkan kualitas produk yang dimiliki. 

Melalui metode pelaksanaan tersebut, kegiatan PKM ini diharapkan mampu 

memberikan dampak positif bagi 28 pelaku UMKM di Desa Cibeber dalam 

meningkatkan kualitas pengemasan produk, memperluas peluang pemasaran, serta 

meningkatkan daya saing produk lokal di pasar yang lebih luas. Selain itu, kegiatan ini 
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diharapkan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat desa secara 

berkelanjutan melalui pengembangan usaha yang lebih kreatif dan inovatif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan PKM 

Sumber: Tim Pengabdi (2026) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dengan tema “Penyuluhan 

Pengemasan Produk bagi Pelaku UMKM di Desa Cibeber, Purwakarta, Jawa Barat” 

dilaksanakan dengan melibatkan 28 peserta pelaku UMKM. Kegiatan ini bertujuan 

Observasi dan Identifikasi Kebutuhan  

- Survei lapangan  

- Wawancara pelaku UMKM  

- Diskusi kebutuhan pelatihan 

- Analisis permasalahan kemasan produk 

Persiapan Kegiatan  

- Penyusunan materi penyuluhan 

- Persiapan media presentasi 

- Penyediaan contoh kemasan 

- Persiapan alat dan bahan pelatih 

Penyuluhan dan Pelatihan  

- Ceramah tentang pengemasan produk 

- Diskusi dan tanya jawab 

- Praktik desain kemasan sederhana 

- Pendampingan pembuatan label produk 

Evaluasi Kegiatan 

- Pengamatan hasil praktik 

- Tanya jawab peserta 

- Diskusi akhir kegiatan 

- Penilaian tingkat pemahaman peserta 

Hasil yang diharapkan 

- Peningkatan pengetahuan kemasan 

- Kemampuan membuat desain kemasan 

- Peningkatan kualitas produk 

- Peningkatan daya saing UMKM 
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untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta mengenai pentingnya 

pengemasan produk dalam meningkatkan daya saing usaha. Pelaksanaan kegiatan 

berlangsung secara interaktif melalui metode ceramah, diskusi, praktik sederhana, serta 

evaluasi pemahaman peserta melalui pre-test dan post-test. 

Materi yang diberikan dalam kegiatan ini meliputi konsep dasar pengemasan 

produk, fungsi kemasan sebagai media perlindungan dan promosi, desain kemasan yang 

menarik, penyusunan label produk, pentingnya identitas merek (branding), serta strategi 

sederhana dalam meningkatkan nilai jual produk UMKM. Selain penyampaian teori, 

peserta juga diberikan contoh desain kemasan modern dan praktik sederhana dalam 

membuat kemasan produk yang lebih menarik menggunakan bahan yang mudah 

diperoleh dan biaya yang terjangkau. Peserta terlihat antusias selama kegiatan 

berlangsung, terutama saat sesi diskusi dan praktik desain kemasan produk. 

 

Tabel 1. Hasil Pre-Test Peserta 

Indikator Penilaian Persentase Pemahaman (%) 

Memahami fungsi kemasan produk 46% 

Mengetahui pentingnya desain kemasan 39% 

Memahami informasi label produk 43% 

Memahami pentingnya branding produk 36% 

Mengetahui kemasan sebagai strategi pemasaran 41% 

Sumber: Tim Pengabdi (2026) 

 

Berdasarkan hasil pre-test pada Tabel 1, tingkat pemahaman peserta mengenai 

pengemasan produk masih tergolong rendah. Sebagian besar peserta belum memahami 

secara optimal pentingnya desain kemasan, branding produk, serta fungsi kemasan 

sebagai strategi pemasaran. Hal tersebut menunjukkan bahwa pelaku UMKM di Desa 

Cibeber masih membutuhkan edukasi dan pendampingan terkait pengemasan produk 

agar mampu meningkatkan kualitas serta daya saing produk di pasar yang lebih luas. 

 

Tabel 2. Hasil Post-Test Peserta 

Indikator Penilaian Persentase Pemahaman (%) 

Memahami fungsi kemasan produk 89% 

Mengetahui pentingnya desain kemasan 91% 

Memahami informasi label produk 86% 

Memahami pentingnya branding produk 88% 

Mengetahui kemasan sebagai strategi pemasaran 92% 

Sumber: Tim Pengabdi (2026) 

 

Berdasarkan hasil post-test pada Tabel 2, terjadi peningkatan pemahaman peserta 

secara signifikan setelah mengikuti kegiatan penyuluhan. Peserta mulai memahami 

pentingnya kemasan sebagai media promosi dan identitas produk, serta mampu 

mengenali unsur-unsur desain kemasan yang menarik dan informatif. Peningkatan 

tersebut menunjukkan bahwa kegiatan PKM berhasil memberikan pengetahuan baru 

serta meningkatkan kesadaran pelaku UMKM mengenai pentingnya pengemasan 

produk dalam mendukung pengembangan usaha. 
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Tabel 3. Hasil Kuisioner Kepuasan Peserta 

Aspek Penilaian Tingkat Kepuasan (%) 

Penyampaian materi oleh narasumber 94% 

Kualitas materi pelatihan 91% 

Fasilitas kegiatan  89% 

Konsumsi (snack, nasi kotak, minuman) 93% 

Manfaat kegiatan bagi usaha peserta 95% 

Sumber: Tim Pengabdi (2026) 

 

Hasil kuisioner pada Tabel 3 menunjukkan bahwa mayoritas peserta merasa puas 

terhadap pelaksanaan kegiatan PKM. Penyampaian materi oleh narasumber dinilai jelas 

dan mudah dipahami, sedangkan fasilitas kegiatan dinilai cukup memadai dalam 

mendukung proses pembelajaran peserta. Selain itu, konsumsi yang disediakan selama 

kegiatan juga mendapatkan respon positif dari peserta. Tingginya tingkat kepuasan 

peserta menunjukkan bahwa kegiatan berlangsung dengan baik dan mampu 

memberikan manfaat nyata bagi pengembangan usaha UMKM masyarakat Desa 

Cibeber. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kegiatan PKM Penyuluhan Kemasan di Desa Cibeber Purwakarta 

Sumber: Tim Pengabdi (2026) 

Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui observasi langsung, diskusi bersama peserta, 

serta perbandingan hasil pre-test dan post-test. Berdasarkan hasil evaluasi, peserta 

menunjukkan peningkatan pemahaman mengenai pengemasan produk, mulai dari fungsi 

kemasan, desain produk, hingga pentingnya branding usaha. Peserta juga mulai 

memahami bahwa kemasan yang menarik dapat meningkatkan minat konsumen dan 

memperluas peluang pemasaran produk. Selama kegiatan berlangsung, peserta terlihat 

aktif dalam sesi tanya jawab dan praktik sederhana, sehingga kegiatan berjalan secara 

interaktif dan partisipatif. Meskipun demikian, terdapat beberapa kendala selama 

pelaksanaan kegiatan, seperti keterbatasan waktu pelatihan dan masih adanya peserta 

yang belum terbiasa menggunakan teknologi desain sederhana. Oleh karena itu, 

diperlukan kegiatan pendampingan lanjutan agar pelaku UMKM dapat lebih optimal 

dalam menerapkan desain kemasan modern pada produk usahanya. 
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Dampak Kegiatan PKM 

Kegiatan PKM ini memberikan dampak positif bagi pelaku UMKM di Desa 

Cibeber, Purwakarta, Jawa Barat. Setelah mengikuti kegiatan, peserta memperoleh 

pengetahuan baru mengenai pentingnya pengemasan produk sebagai strategi pemasaran 

dan peningkatan nilai jual produk. Selain itu, peserta mulai termotivasi untuk 

memperbaiki tampilan produk serta menciptakan identitas merek yang lebih menarik 

dan profesional. Kegiatan ini juga meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai 

pentingnya inovasi produk dalam menghadapi persaingan usaha yang semakin 

kompetitif. Dengan meningkatnya kualitas pengemasan produk, diharapkan produk 

UMKM Desa Cibeber dapat memiliki daya saing yang lebih baik, menjangkau pasar 

yang lebih luas, serta mampu meningkatkan pendapatan dan perekonomian masyarakat 

secara berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dengan tema “Penyuluhan 

Pengemasan Produk bagi Pelaku UMKM di Desa Cibeber, Purwakarta, Jawa Barat” 

telah dilaksanakan dengan baik dan memberikan manfaat positif bagi peserta kegiatan. 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, penyuluhan mengenai pengemasan produk 

mampu meningkatkan pengetahuan dan pemahaman pelaku UMKM terkait pentingnya 

kemasan sebagai media perlindungan produk, strategi pemasaran, serta upaya 

meningkatkan nilai jual produk. Hal tersebut terlihat dari adanya peningkatan hasil post-

test dibandingkan hasil pre-test peserta setelah mengikuti kegiatan penyuluhan. 

Selain meningkatkan pemahaman peserta, kegiatan ini juga mampu meningkatkan 

motivasi dan kreativitas pelaku UMKM dalam memperbaiki desain kemasan produk 

agar lebih menarik, informatif, dan memiliki identitas merek yang lebih baik. Tingginya 

tingkat kepuasan peserta terhadap materi, fasilitas kegiatan, serta manfaat pelatihan 

menunjukkan bahwa kegiatan PKM berjalan secara efektif dan sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat. Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan pelaku UMKM di Desa Cibeber 

dapat terus mengembangkan kualitas produknya sehingga mampu meningkatkan daya 

saing usaha dan mendukung pertumbuhan ekonomi masyarakat desa secara 

berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil kegiatan PKM yang telah dilaksanakan, diperlukan adanya 

pendampingan lanjutan kepada pelaku UMKM agar kemampuan dalam membuat desain 

dan pengemasan produk dapat terus berkembang. Pendampingan tersebut dapat 

dilakukan melalui pelatihan desain kemasan digital, strategi pemasaran online, serta 

pengenalan teknologi sederhana yang mendukung pengembangan usaha UMKM. Selain 

itu, pelaku UMKM diharapkan dapat lebih aktif menerapkan hasil pelatihan dalam 

kegiatan usahanya sehari-hari, khususnya dalam memperbaiki tampilan kemasan, 

mencantumkan informasi produk secara lengkap, serta membangun identitas merek 

yang lebih menarik. Pemerintah desa dan pihak terkait juga diharapkan dapat 

memberikan dukungan berkelanjutan melalui program pembinaan UMKM, bantuan 

fasilitas usaha, serta promosi produk lokal agar produk UMKM Desa Cibeber mampu 

bersaing di pasar yang lebih luas. 
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